
 

1 

 

BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Politeknik Negeri Jember merupakan salah satu perguruan tinggi yang 

menjalankan pendidikan vokasional. Dimana dalam pelaksanaan program 

pendidikannya, perguruan tinggi vokasi memfokuskan proses belajar mengajar 

pada tingkat keahlian secara spesifik sehingga mampu menciptakan sebuah 

lulusan yang  memiliki bekal dalam suatu keahlian yang sudah diterapkan dalam 

program pendidikan yang telah dilaksanakan. Lulusan POLIJE diharapkan mampu 

mengembangkan keahlian yang telah didapat dimana nantinya keahlian tersebut 

akan dibutuhkan dalam dunia industri. Selain pengembangan keahlian, mahasiswa 

lulusan Polije diharapkan dapat berkontribusi dalam dunia industri dan dapat 

mengembangkan sebuah usaha secara mandiri. 

Seiring dengan tuntutan peningkatan sumber daya manusia yang 

berkualitas, maka Politeknik Negeri Jember dituntut untuk berpartisipasi dalam 

merealisasikan pendidikan akademik yang bermutu dan relevan dengan  

perkembangan serta kebutuhan industri. Dalam mewujudkan hal itu, diperlukan 

perencanaan atau rancangan program akademik yang bisa secara efektif dan 

efisien membantu perealisasian tersebut. Salah satu kegiatan atau program 

akademik yang dimaksud adalah Praktik Kerja Lapang (PKL) yang dilaksankan 

selama 768 jam atau kurang lebih 4 bulan pada semester 5 (Lima). Praktik Kerja 

Lapang (PKL) ini menjadi salah satu persyaratan kelulusan, dimana selama 

menjalankan kegiatan ini mahasiswa dapat memperoleh suatu pengalaman 

maupun kemampuan khusus dalam dunia kerja sesuai dengan bidang keahlian. 

Dalam melaksanakan kegiatan akademik ini, mahasiswa dapat membandingkan 

maupun menghubungkan materi yang telah diperoleh dalam bangku perkuliahan 

dengan materi atau ilmu yang ada di lapang sehingga mahasiswa dapat 

mengetahui apabila terdapat kesamaan dan perbedaan. Perusahaan yang menjadi 

tempat pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) adalah PT. Harta Mulia 
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yang berlokasi di Dusun Karanganyar, Desa Modangan, Kecamatan Nglegok, 

Kabupaten Blitar.  

PT. Harta Mulia atau lebih dikenal dengan sebutan Keboen Kopi De 

Karanganjar merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang 

perkebunan dan agrowisata. Pada awalnya perusahaan ini hanya bergerak dalam 

bidang perkebunan saja, namun sejak 2016 PT. Harta Mulia mulai membuka 

destinasi wisata sehingga perusahaan ini banyak dikunjungi oleh touris asing 

maupun wisatawan dosmetik itu sendiri. Detinasi wisata yang ada di PT. Harta 

Mulia ini mejadikan para pengunjung lebih mengenal dan mengetahui tentang apa 

saja yang ada di dalam perusahaan ini, seperti sejarah, wawasan tentang kopi, dan 

tentang luasnya perkebunan kopi peninggalan belanda yang masih terjaga dengan 

baik hingga saat ini. Jenis-jenis Kopi yang ada di perkebunan ini adalah Kopi 

Robusta dan Excelsa. Namun, jenis kopi yang lebih dominan di PT. Harta Mulia 

adalah Kopi Robusta. 

Kopi Robusta adalah jenis kopi yang memiliki produktivitas yang lebih 

tinggi dan pemeliharaannya lebih mudah. Walaupun pemeliharaan kopi robusta 

lebih mudah jika dibandingkan pemeliharaan Kopi Arabika, namun tetap perlu 

dilakukan pemeliharaan untuk menjaga kualitas dan menjaga produksi kopi agar 

tetap maksimal. Pemeliharaan kopi antara lain penyulaman, penyiangan, 

pemupukan, pemangkasan, pengendalian gulma, dan pengendalian hama dan 

penyakit. Hama dan penyakit pada tanaman kopi bisa berakibat fatal terhadap 

kesehatan tanaman dan produktivitas tanaman kopi. Maka dari itu, perlu 

manajemen untuk mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman kopi. 

Beberapa hama dan penyakit pada tanaman kopi yaitu Penggerek Buah Kopi, 

Penggerek Ranting dan Cabang, Bercak Daun, Kutu Putih, Cendawan Akar 

Cokelat, Karat Daun, dan Kanker Belah.  

Berdasarkan latar belakang di atas, kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) 

bertujuan agar mahasiswa bisa mendapatkan pengalaman yang nyata mengenai 

kondisi di lapang dan dapat dijadikan bekal untuk terjun di dunia industri. Selain 

dari kegiatan ini diharapkan mahasiswa sebagai dan membantu petani sebagai 

pelaksana kegiatan pertanian. 
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1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan Umum PKL 

Tujuan Praktik Kerja Lapang (PKL) secara umum adalah meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman kerja bagi mahasiswa mengenai 

bagaimana kegiatan dalam perusahaan/industri/instansi ataupun unit bisnis 

strategis lainnnya yang telah layak untuk dijadikan tempat PKL. Selain itu, 

tujuan PKL adalah melatih mahasiswa agar lebih kritis terhadap perbedaan atau 

kesenjangan yang mereka jumpai di lapangan dengan apa yang telah diperoleh di 

bangku perkuliahan. Sehingga, mahasiswa diharapkan mampu untuk 

mengembangkan keterampilan tertentu yang tidak diperoleh di perkuliahan. 

 

1.2.2 Tujuan Khusus PKL  

Tujuan khusus kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) ini adalah:  

a. Melatih para mahasiswa mengerjakan pekerjaan lapangan, sekaligus melakukan 

serangkaian kegiatan yang sesuai dengan bidang keahliannya serta mengikuti 

perkembangan iptek  

b. Menambah kesempatan bagi mahasiswa agar dapat memantapkan keterampilan 

dan pengetahuan untuk menambah kepercayaan dan kematangan dirinya  

c. Melatih para mahasiswa berfikir kritis dan menggunakan daya nalarnya dengan 

memberi komentar yang logis terhadap kegiatan yang telah dikerjakan dalam 

bentuk laporan kegiatan yang sudah dibakukan  

d. Meningkatkan pemahaman mahasiwa terhadap sikap tenaga kerja di dalam 

melaksanakan dan mengembangkan teknik-teknik tertentu serta alasan-alasan 

rasional dalam menerapkan teknik-teknik tersebut  

e. Menambah wawasan mahasiswa mengenai teknis budidaya kopi Robusta, 

khususnya mengenai manajemen pengendalian hama dan penyakit dengan cara 

diimplementasikan dalam bentuk laporan. 
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1.2.3 Manfaat PKL 

Manfaat Praktik Kerja Lapang (PKL) adalah sebagai berikut:  

a. Mahasiswa dapat terlatih dalam mengerjakan pekerjaan lapangan, sekaligus 

dapat melakukan rangkaian keterampilan atau kegiatan yang sesuai dengan 

bidang keahliannya  

b. Mahasiswa memperoleh kesempatan untuk mendalami keterampilan dan 

pengetahuan sehingga kepercayaan dan kematangan dirinya semakin 

meningkat  

c. Mahasiwa terlatih untuk berfikir kritis dan menggunakan daya nalarnya 

dengan cara memberi komentar logis terhadap kegiatan yang dikerjakan 

dalam bentuk laporan yang sudah dibakukan  

d. Menumbuhkan sikap kerja mahasiswa yang berkarakter.  

e. Menambah wawasan mahasiswa mengenai teknis budidaya kopi robusta, 

khususnya mengenai manajemen pengendalian hama dan penyakit tanaman. 

 

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapang dimulai pada tanggal 6 September 

sampai dengan 20 Desember 2021. Praktik Kerja Lapang (PKL) dilaksanakan di 

PT. HARTA MULIA atau Kebun Kopi Karanganjar Blitar.  

 

1.4 Metode Pelaksanaan 

1.4.1 Metode Praktik Kerja 

      Dilakukan dengan cara melaksanakan secara langsung kegiatan yang di 

lapang bersama para karyawan suatu pekerjaan sehari-hari para pekerja dan 

banyak bertanya kepada para pekerja. 

1.4.2 Metode Demonstrasi 

      Dilakukan secara langsung di lapang untuk mengadakan pengamatan atau 

pembuktian suatu cara mengenai komoditi kopi dengan sebenarnya yang 

dilaksanakan dalam praktik di kampus 
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1.4.3 Metode Wawancara  

      Dilaksanakan dengan cara mengajukan pertanyaan dan evaluasi suatu 

pekerjaan kepada pekerja atau pembimbing lapang, sehingga sampai sejauh mana 

kemampuan dalam menyerap ilmu dari suatu pekerjaan tersebut.  

1.4.4 Metode Studi Pustaka  

     Dilakukan dengan membandingkan antara teori (literatur) dengan 

kenyataan di lapang sebagai bahan pelaksanaan PKL dan pembuatan laporan 

 

  


	79b52c61681f0b98b6bb566755b39f10e9015a750678005a8cbdd3d1c815a45c.pdf
	Tara
	79b52c61681f0b98b6bb566755b39f10e9015a750678005a8cbdd3d1c815a45c.pdf

